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KATA PENGANTAR

Setelah berjalan kurang lebih sebelas bulan, akhirnya
selesal sudah penyusunan penelitian latihan mandiri ini, yak-
ni sebagai salah satu kewajiban seorang tenaga édukatif di‘
samping mengajar dan pengapdian pada masyarakat.

.Atas terseiesainyé penelitian ini saya banyak berhutang
budi kepada berbagai pihak yang telah membantu jalannya pene-
litia lakon Sumur Tanpa Dasar.

Pertama-tama saya mengucapkan terimakasih kepada Ibu
Dra. Sri Djoharnurani SH, SU selaku pembimbing dalam peneli-
tian ini, Kritik dan pengarahapnya welpunyal peran yang tidak
sedik%t dalam menyenyelesaikan penelitian, Kemudiam, rasa teri-
makasih juga saya sampaiken kepada Bapak Drs, Budihardjo Wir-
jodirdjo yang telah memberi kesempatan kepada penulis untuk
menyusun penelitian indi, Selain itu, rasa terimakasih Juga
saya sampaikan kepada pimpinan Pusan Dokumentasi Sastra HB
Jassin di Jakarta yang telah memberikan sejumlah dokumen
esei yang berkaitan dengan lakon yang diteliti ini,

Akhirnya, saya sangat menyadari bahwa penelitian ini
masih jauh dari memuaskan. Oleh kargna'itu, demi pemahaman
yang tuntas dan untuk menmperkaya khazanah drama Indonesia,
saya mengharapkan: kritik maﬁpun komentar yang bersifat mem-
bangun. Dengan demikian diharapkan laporan penelitian yang
sangat sederhana ini walau sekecil apa pun bermanfaar bagi

dunia drama, teater, dan sastra Indonesia.,

Penulis
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BAB I PENDAHULUAN

1, Latar Belakang dan Masalah

Arifien C. Noer dapat dikatakan sebagal salah satu di
antara sedikit nama teaterawan Indonesia yang memilikl kese-
pesifikén dalam berkaryae. Kesepesifikah itu antara lain ter-
1ilial dari keberhasilannya dalam memadukan bentuk-bentuk sim-
bolisme yang berasal dari dunia teater Barat dengan unsur tea-
ter tradisonal Betawi, khususnya lenong dan tarling Cirebon.
Hal ini dapat disimak dalam beberapa karya Arifien seperti
Kapai-Kapal, Megga-Megsa,dan sebagainya.

Lakon-lakon Arifien wmemperlihatkan upaya persenyawaan
kreatif antara teater tradisonal dengan tradisi teater Barat
sesudah realiswe. Sekalipun demikian bukan berérti karya-kar-
yanya menampilkan ciri absurditas yang dominan sebaéaimana
karya-karya Ionesco. Dalam hal ini Arifien sengaja memperualin-
kan sensg dan nonsense dengan begitu lancar dan sadar (Goe~-
nawan 1980: 107). Yang fragis saling berganti dengan yang kos-
mis, yang sungguh-sungguh dan bermain—main tampil bersamaan
dalam suatu suatu peristiwa kehidupan yang sama.

Selain itu, kekhasan lakonlakon Arifien juga tawpak dari
tema-tema yang menjadi dasar cerita, yakni selalu wengangkat
masalah sosial., Dapat dikatakan, ia merupakan salah satu di
antara beberapa teaterawan yang memilikl komitmen besar ter-
hadap perSOalaq—persoalan kemasyarakatan, karena itu tidak
mengherankan jika lakon-lakonnya sering berklsar pada tema-

tema pengangguran, kemiskinan, transmigrasi dan lain-lain.
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Kedua fenomena di atas juga kelihatan dalam karya Ari-
fien yang ditulis pada awal-awal keterlibatannya dalam dunia
teaser, yakni Sumur Tanpa Dasar. lLakon ini urtul pertama ka
linya dipentaskan tahun 1964 oleh teater Muslim Y¥aogyakarta
dengan sutradara Arifien sendiri, Awal tahun '70-an, atau te-
patnya tahun 1871 dipentaskan lagi oleh Arifien dengan bende-
ra teater Kecil di Taman Ismail Marzuki., Terakhir Ikali lakon
Sumur Tanpa Pasar (selanjutnya disingkat STD) dipentaskan
tahun 1987 oleh sutradara dan grup teater yang sama di Gedung
Kesenian Jakarta.

Sekalipun STD ditulis lebih seperempat abad yang lalu
namun permasalahan yang diliemukakan pengarang tetap alktual sam-
pail sekarang. Barangkali hal ini merupakan salah satu alasan
yang melatarbelakangl penerbitan lakon tersebut oleh Grafiti
Press tahun 1989 yang lalu, sebab sebagaimana diketahui bahwa
tidak banyak karya lakon Arifien yang diterbitkan dalam bentuk
buku, kecuali Kapai-Kapai dan STD itu sendiri, STD mengangkat
permnasalahan sosial yang berkaitan dengan ambisi-ambisi wanu-
sia dalam memburu nilai-nilai materi yang tanpa batas sehingga
melupakan kebutuhan-kebutuhan rokhani yang bersifat spiritual,
Masalah demikian merupakan naluri-naluti yang sering menjang-
kiti manusia modern di berbsgal tempat,

Membaca lakon STD, maka kesan pertama yang didapat ada-
lah saratnya konflik-konflik sosial antar tokoh yang dilatar=-
belakangi hasrat untuk merampas harta btenda milik Jumena Mar-
tawangsa,., Tokoh Euis, Juki,dan Markaba adalah contoh yang
cukup representatif untuk hal di atas, Tokoh Babaruddin ada-

lak tokoh yang melihat harta warisan Jumena dengan tanpa
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pawi 1k, kecuali untuk kepentiingan keagamaan. Sementara itu,
Jumena tetap mati-matian mempertahankan harta miliknya yang
sangat dicintainya.

Pada dasarnya ambisi Jumena untuk semakin &emperxaya
diri dan mencintai harta bendanya serta ambisi Jukil, Euils dan
Markaba untuk merampas harta milik Jumena merupakan simboli-
sasl dari perilaku wanusla-wanusia modern yang seﬁantiasa ber-
obsesi mencari nilai-nilai duniawi sebanyak-banyaknya. Mereka
seperti orang-orang, yakai mencari dan menambah kekayaan de-
ngan tanpa batas. Bukan mustahil konf}ik-konflik soslial yang
didasari nafsu mencari kekayaan tanpa batas tersebul secara
mimesis juga terjadi dalam kehidupan nyata.

Fakta-fakta sosiologis di atas jelas berkaitan dengan
faktor-faktor eksternal di luar teks. Bagaimanapun juga pe-
‘ngarang adalah anggota masyarakat. Dengan demikian dalam pe-
milihan bahan untuk karyanya tentu saja dapat dipeﬁgaruhi
oleh l}ngkungan hidupnya, interes pribadinya, dan interes itu
sendiri merupakan bagian dari suatu elemen dalam struktur ma-
gpyarakat yang leblh luas, Itulah sebabnya karya imajinatif
pengarang walau sekecil apa pun dipengaruhi sosial budaya ma=-
syarakatnya.

Demikian pula relevansinya dengan STD. Bukan mustahil
bahwa sesuatu yang dilakukan pengarang dalam karyanya dipe-
ngarubi (bukan ditentukan) oleh pengalaman manusiawi dalam
lingkungan hidupnya termasuk di dalamnya adalah sumber-sumber
bacaan. Yadi, scsustu yang dilakukan Arifien dalam STD bisa
sebaga? usulia menanggapl realitas dan menciptakan kembali re-

alitas di sekitarnya. Dalam kaitannya dengan persoalan di
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atas, epubila realitas itu merupakan unsur tema dalam karya
lakon dap at dikatakan bahwa Aritien C Noer ingin menanggapi
tema, berkomunikasi dengan tema, serta menciptakan kembali
realitas itu dalam karyanya. Adapun unsur tema yéng dimaksud=
kan adalah ide dasar cerita yang dipaparkan pengarang dalam
STD.

Dalam ha 1 ini, alasan yang menjadi dasar untuk umeneliti
STD adalan adanya fakta bahwa permasalahan yang diungkapkan
pengarang dalam lakon tersebut cukup menarik dan tetap konteks-
tual dengan kondisi sosial di Indonesla sekarang, padahal STD
ditulis. tahun 1964, Konflik-konflik sosial antar tokoh yang
dilatartelakangi hasrat memperoleh nilai-nilai material sapu-
as-puasnya bsehingga melupakan nilai-nilai rokbani yang bersi-
fat spiritual merupakan salah satu kecenderungan manusia mo-
dern, Dengan demikian, S¥D jelas lahir bukan daril kekosongan
nilai dan norwma, nawun lahir dari kondisi sosial buéaya ter-
tentu yang mungkin pernah dilihat, dirasakan dan dialami oleh
pengarangnya.

Mlasan lain yang melatarbelakangi penelitian STD adalah
ingin menacri bukti-bukti bahwa lakon tersebut tidak bisa di-
lepaskan dari kondisgi sosial budaya masyarakat tertentu yang
berpengaruh terhadap lahirnya STD,

Sebagal karya lakon, STD termasuk salah satu karya Ari-

fien yang jarang diteliti dibandingkan Kapai-Kapai, Tengul
dan Umang-Umang. Kenyataan ini juga menjadi dasar alasan untuk
meneliti STD,

1.2, Rumugan Masalah

Berdasarkan sejumlah pemikiran di atas maka timbul
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beberapa masalah sebagal berikut.

1.1.1. Mengapa lakan STD penuh dengan konflik sosial antar
tokoh?

1.1.2. Apakah lakon STD berkaitan dengan unsur-unsur ekste~
rinsik di luar teks, khususnya keadaan soslal budaya
di seki pengarang?

LxlaBe Apakah ada kondisli sosial budaya tertentu yang 1kut
berpengaruh terhadap lahirnya. STD?

Pertanyaan-pertanyan di atas merupalkan masalah-wasalah yalig

akan dikaji dari lekon STD, Berangkat dari masalah-uasalah

di atas menyebabkan penelitian terhadap STD tidak hanya dari

unsur cerita secara intrinsik, namwun juga harus dalam kait-

annya dengan faktor-faktor ekterinsik di luar teks yang di-

anggap berpengaruh terhadap lahirnya lakon tersebut.

2. Luandasan Teori

Dalam kritik sustra dikenal ada berbagal teori pendekatan
sepertl strukturalisme,'sosiologi sastra, estetika resepsi,
seniotik dan sebagainya. Berbagal teori pendekatan ini wnemi-
liki k?rakteristik gendiri-sendiri sehingga tidak setlap kar-
ya sastra bisa didekati dengan berbagai teorl, Suatu karya
sastra, termasuk drama, seringkali hanya relevan bila didekat#
dengan teori sastra tertentu. Dengan demikian dalawm menilail
suatu karya sastra maka kondisi karya sastra (gljek) itu yang
akan wvenentukan teordi yang dipakaa, buken sebaliknya, yaitu
teori yang menentukan objek yang yang dikaji,

Dalam hal ini pendekatan karya sastra yang mementingkan
segi-segl kemasyarakatan disebut sosiologi sastra, Sosiologi

sastra mencakup berbagal aspek pendekatan yang masing-tasing
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didesatkan pada sikap dan pandangan teoritis tertentu, Dalan
hal ini, secara garis besar dilkenal ada tujuh model pende-
katan dalam sosiologi sastra (Junus 1986: 3-37, Damono 1979:
%-5). Salah satu model pendekatan tersebut adalah pendekatan
karya sastra dan drama yang memfokuskan teks sebagal bahan
utama kajian, yakni analisis teks untuk diketahul uiusur-wasur
pembentuknya, kemudian unsur-unsur tersebut digunakan lebih
jauh untuk memahami gejala sosial yang ada di luar sastra (Da-
mono 19¢9: 3).

Model pendekatan di atas itulah yang dipakai untuk
meneliti STD, Model pendekatan ini sesungguhnya beraw:kat dari
suatu asumsi bahwa sastra dapat dilihat dari masyarakat atau
lingkungannya (Junus 1986: 1Y), Dengan demikian suatu karya
sastra akan . dapat membayangkan kondisl masyarakat tertentu,
Karena itu, melalui pendekatan ini askan bisa diungkap pula
pengaruh-pengaruh yang bersifat sosiologis yang menyebabkan
lahirnya suatu karya saslra.

Model penedekatan ini merupakan penyederhanaan atau
semgcam modifikasi dari teori tentang pengaruh sosiobudaya
terhadap penciptaan karya sastra yang dikemukakan oleh Marx.
Untuk itulah pendekatan yang mengaitkan adanya pertentangan
klas dalam masyarakat dihindsrkan dalam analisis ini. Adapuu
alasannya, pertama, masyarakat pendukung lakon yang dianaligis
atau menjadi objek kajian ini tidak mengenal adanya sistem
klas sebagalmana di negara-negara komunls., Kedua, posisi
pengarang sebagal seorang intelektual tidak pernah berfungsi
untuk menyuaraﬁan asplrasi-aspirasi kelompok sosial atau klas

soslal tertentu,
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Jadi, beberapa pemikiran di atas itulah yang akan di-
jadikan landasan teori untuk meneliti STD secasa sosiologi
sastra. Kemudian beberapa pemikiran teoritis tentang tema dan
penokohan sengaja tidak diungkap dalam Bab I inis, namun pada
Bab II dengan pertimbangan agar lebih bersifat aplikatif dengan

analisis tema dan penokohan 1tu sendiri,

3. Tujuan Penelitian

Pengkajian terhadap STD inl dimaksudkan untuk melihat
seberapa jauh hubungan faktor-faktor . ekslrinsik di iuaf teks,
da}am hal ini kondisi sosial budaya masyarasat pendukung teks,
dengan anasir-anasir sosiologis dalam teks yang terwujud pada
unsur tema dan penokohan, Hal ini dilandasi suatu fakta bahwa
secara langsung atau tidak, daya khayal pengarang dipengaruhi
pengaléman manusiawi dalam 1ingkungan-hidupnya termasuk di
dal amnya adalah buku-buku bacaan,

Selain itu, penelitian ini Jjuga bertujuan ingin menerap-
kan teori sosiologi sastra yang erat kaitannya dengan anasir-
anasir sosiologis yang terimplisir dalam tema dan penokohan
yang digarap penga rang, Dengan demikian diharapkan pemehaman
ter STD menjadi lebih utuh lagi, yakni tidek hanya dipahawi

dari segl intrinsik, namun juga eksterinsiknya.

4o Metode atau Prosedur Penelitian

‘ Dalam penelitian ST1D akan dilpergunakan dua metode, ma-
sing-masing metode dialektik dan metode deskripsi. Penggunaan
dua metode ini dikaitkan dengan ke uannya dalam cara analisis
dan cara pemapéran hasil analisis itu sendiri, Metode dialek-
tik merupakan metode yang khas dan selalu digunakan dalam pe~-

nelitian sosiologi sastra. Menurut Goldmann (19Y77: 5) metode
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dialektik adalah suatu metode yang kekerja secara bolak-balilk
antara faktor eksternal di luar teks dengan teks drama yang
diteliti, Dalam hal ini, penelitian dapat dimuali dari mana
saja, baik dari struktur sosial maupun teks lakon'(Faruk 1988
103). Namun demikian dalam penelitian ini akan dimulai dari
teks lakon,

Metcde deskripsi akan dipergunakan dalam rangka meuweiikan
atau mendeskripsikan hasil analisis secara sosiologi sastra ter-
hadap STD, Dengan kata lain, penerapan metode deskripsi dilaku-
kan setelah setelah analisis STD dilakukan.

Adapun prosedur penelitian STD secara kronologis ngagai
berikut, Penelitien ini difokuskan pada analisis unsur tema dan
penokohan STD yang dianalisis secara struktural dengan memperha-
tikan segi eksterinsiknya, yekni kondisl sosial budaya yang ber-
kaitan dengan naskah, Oleh karema tema dan penokohan hanya me-
rupakan sebagian saja darl unsur-unsur peubentuk cerita, maka
kajian ini nanti Juga akan dikaitken dengan unsur lain, teruta-
ma latar sosial menjadil satu rangkalan pembicaraan repvkohanw la-
lkon S$I'D, Untuk itu, unsur latar dibahas menjadi satu rangkalan
yang terintegrasi dengan penokohan, '

Dalam penelaahan ini akan dibahas pula kondisi sosial
budaya yang kongkret dan pengaruhnya terhadap lalirnya lakon
STU. Dengan demikian, kesimpulan yang diperoleh dari penelitian
ini dihérapkan dapat memper jelas perscalan yang dikewmukakan

dalam rumusan permasalahan di atas.
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